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Informasi Artikel Abstrak

Sejamh Artike! Rekam medis adalah dolwmen atao arsip penting yang berisi nformasi
Diternima 3 Mei 2021 tentang pasien. seperti catman kesehatan, pemenksaan, pengobatan,
Diisetujui 5 Juni 2021 tandakan, dan pelayanan lainnye. Fasilis keschatan harus memelibara
Dipublikasi 30 Juli 2021 rekam  medis untuk  memfasilitesi  perawatan  pasien,  mematuhi

persyamian hukum dan peraturan, memperoleh akredsias:, penelitian,
pendedikan, dan  maten  penpggantion, dan administras  faslitas
pendukung. Namun, kurangnya muang yang layak dan memadai,
anggaran yang tidak menculkoupi, dan sumber daya mamusia yang Hdak
menculupi adalah beberapa masalah vang rerjadi dalam retersi rekam
medis. Pemeliian  ini berujuan untuk  menganalisis  bagaimana
penetapad febensd rekam medis dalam rangka meninghkatkan efissensi
pengebolaan dokumen kesehatan. Tinjauan postaka, amu yang dideenal
sebagu tinjauan pustika, digunakan sebagai alat anabiss. Temuan
tersebul mengungkapkan, dari berbagai pilihan penerapan retens: rekam
meds, dignaliss rekam meds dimlai leboh efekof dalam mencapai
ntegrasi pengelolaan dokumen kescharan,

Abstract

Medical records are exsemtiad docsmenss of isrhdves thar comradn fraformanion
aboir! penes, st os Pheir Bealth recorls, exasimations, medications, actions,
and otfer services. Mokt facdlivies should mraiinnain medionl recards in order to
Sacilinte patiert aanne, coanply with lepal and regulaary nepirerenis, obfain
aocrpdifition, rearnh, aduaition, d@nd eeonbusevien maleeals, dod  ge
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PENDAHULUAN

Dalam dunia kesehatan, rekam medis
memupakan dokumen atau catatan penting yang
berisi  tentang data pasien, pemeriksain,
pengobatan, tindakan, dan pelayanan lain vang
diberikan kepada pasien (Permenkes Nomor 269
Tahun 2008). Penyimpanan rekam medis, yang
terdin dan pembuatan bagan dan pengarsipan
informasi  medis, sangat penting  unmk
mengevaluasi, memastikan dan  meningkatkan
kualitas pelayanan keschatan (Catherine, et al.,
2012). Rekam medis harus disimpan oleh fasilitas
kesehatan untuk mendukung perawatan pasien,
memenuhi persvamtan hukum dan peraiuran;
mencapai  akreditasi;  bahan  penelitian,
pendidikan, dan penggantian  biaya, dan
administrasi  fasilitas  pendukung.  Dhurasi
penyimpamnan rekam medis berbeda tergantung
jenis cam@tan yang disimpan (misalnya, data
labomtonum, laporan mdiologl dan film, strip
monitor janin, akta kelahiran, Indeks Induk
Pasien) dan umtuk fasilitas yang berbeda
(misalnya, kantor dokter, ramah sakit) { Tavakoli
& Jahanbakhsh, 2013), Armip yang dikelola
dengan balk dan  dikenal schagai  program
mamjemen arsip dapat mendukung bisnis dengan
efisien, memberikan lavanan secara konsisten,
mendukung pengambilan  kepumusan  sena
membuat pembuatan kebijakan yang jelas di
samprng  memastkan  keberlinjutan  Jdalam
implementasi kebijakan (Zali, et al, 2018)
Pengelolaan arsip rekam medi=s dapat digunakan
untuk berbagai tujuan dalam kematan operasional
sehari-hari di pusat layvanan kesehatan. Dengan
adamya rekam medis maka  memungkinkan
penyedia  layanan  keschatmn  pasien  untuk
berkomunikasi satu sama lain; memberikan dasar
untuk  merencanakan  pengobatan  pasicn;
mendokumentasikan kualias perawatan unmuk
ditinjau i lain wakty; menyedakan sumber
informasi untuk analisis statistik; dan menetapkan
dasar untuk proses penagihan dan pembuatan
laporan  keuangan (Tavakoli & Jahanbakhsh,
2013). Begitu banyaknya manfiai dan berkas
rekam medis sehingga pengelolannya juga harus
maksimal

Menurut definisi Depkes R1, Rekam medss
merupakan  dokumen milik mumah  sakit
sedangkan isinya adalah milik pasien, ini arinya

secara fisik dokumen ini disimpan di rumah sakit
dan tdak diperkenankan untuk dibawa ke luar
pengadilan dan tefah mendapatkan 1210 dan pihak
berwenang, dalam hal ini pimpiman rumah sakit
dan diketahui oleh kepala mstalas: rekam medis
atas izin pasien (Departemen Keschatan Republik
Indonesia, 2006). Keberadaan rekam medis tidak
hanya diperiukan sebagai bagian pelayanan
keschatan tetapi juga schagal landasan hukum
karena memuat fakta tentang kondis pasien
tenmng nwayat atau kondisi jika penyakit dan
tindakan pengobatan yang tclah, sedang, dan
akan diakukan @léh dokter (Varikawa &
Amnawary, 2018). rekam medis bersifar rahasia
yang sering kali disebut dengan rahasia medik
atiau disebut dengan mhasia jabatan dokter vang
timbuil karena menfalankan ligis profesionalnyi
sebagai dokier {Amir, 2019)

Pengelolaan arsip rekam medis  pada
pelaksanaan kegiatan administrasi rumah sakit
harus merujuk pada pedoman dan ketentuan yang
dimulai dan  whap penciptaan  hingga
pemusnahan. Begitu pula dengan penyimpanan
amip yang dilakukan dalam mangka tertib
admuinistrasi harus diimbang) dengan proses
penyusutan agar  tidak mengakibatkan
menumpuknya amip yvang pada akhirnya dapit
mengganggu kelancaran proses kenga (Numoni &
Rohmiyat, 2019), Menurut  Tavakoh &
Jahanbakhsh (2013) para profesional di bidang
manajemen  mformasi keschatan  secara
tradizsional telah melakukan fungsi penyimpanan
dan  penghancuran rkam medis  yang
menggunakan semua media, termasuk keras,
gambar, optical disk, mikrofilm, DVD, dan CD-
ROM. Pusat manajemen informasi keschatan
memiliki mgas dan fungsi unmuk memelihara
program  klusus  dalam menyimpan  dan
menghancurkan berkas. Selain itu, retensi rekam
medis merupakan hal yvang penting dalam fasilitas
pelayanan  kesehatan, Rekam  medis  harus
disimpan oleh  fasilitas  untuk  mendukung
perawatan pasien; memenuhi persyaratan hukum
dan peraturan, Durast penympanan catatan pun
berbeda untuk berbagar jenis berkas yang
disimpan (misalnya, data laboratonum, laporan
dan film radinlogi, strip monitor janin, akta
kelahirn, MNomor Induk Pasien) dan untuk
fasilitas vang berbeda (misalnya, kantor dokter,




rumah sakit). Penyusutan dilakukan secara
betahap mulai dad pemilahan, permdahan,
penilaian, dan pemusnahan. Namun demikian,
sebelum melakukan kegiatan  retensi  amsip,
diperiukan pedoman untuk menentukan jangka
waktu atao jadwal retensi amip rekam meds
(Departernen Keschatan  Republik  Indonesia,
2006). Tanpa menerapkan manajemen amsip vang
baik dalam suatu organisasi, maka petugas akan
kesulitan untuk mengclols kegiatan administrasi
sehari-hari secam efisien dan efektif. Oleh karena
itu dipgriukan pengetahuan untuk mengelola
arsip baik di masa lale maupun di masa depan,
Hal seperti tergambar dalam penelitian Tavakoli,
M. et al (2012) yang menyatakan bahwa di
beberapa negara terdapat permasalahan terkaii
retenisi berkas rekam medis, sepenti di Iran. Di
beberapa Rumah Sakit di Iran mengalami
kebingungan karena pengarsipan dan  jadwal
retenst vang belum dilaksanakan denpan bak,
sehingga berpengaruh terhadap mutu pelayanan
pasien di Rumah Sakit.

Dalam mengelola rekam medis, semua
kegiatan vang dilakukan harus memenuhi standar
yvang telah ditetapkan dan memastikan bahwa
praktik tersebut memenuli mlai yang telah
ditentukan (Zali, et al, 2018). Dengan demikian,
penelitian  imi  bertyjuan  untuk  menganalisis
tentang pelaksanaan retensi berkas rekam medis
dalam mewwndkan  efektivitas  pengelolaan
dokumen keschatin

METODE

Jenis penelitian  ini meropakan  studi
tinjavan pustakil atau yang dikenal dengan
Hiterenare review. Tinjauan pustaka adalah desain
yang sistematis, eksphisat, dan dapat direproduksi
itk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan

menafsirkan dokumen wyang ada (Kesim &
Yildiram, 2017). Penelitian i difakukan dengan
melakukan analisis terhadap 4 artikel yang
diterbitkan antara tahun 2016-2021 mengenai
rekaman meds di jurnal peer review yang ada di
African Joumal of Emergency Medicine,
International  Joumal of Engineering &
Technology, h!d_nm:sian Journal of Commmunmty
Engagement, dan Jumnal lmiah Rekam Medis
dan Informatika Kesehatan. Selanjutnya, artikel
pada jumal-jurnal rersebur dilakukan analisis
deskriptif  untuk  pengolaban  data  agar
mendapatkan pemahaman vang runtut dan
sistemat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyimpanan berkas  mkam  medis
merapakan hal penting yang harus dilaksanakan
aleh setiap fasilitas pelayanan kesehatan dengan
berlandaskan kebijakan yang berfaku. Hal i
penting  karena  berkenaan  dengan  data
pelayanan medis pasien yang telah ia daparkan
atau  sedang  dilaksanakan kepada pasien
tersebut.  Retensi  berkas  wkam  medis
dilaksanakan juga disesumkan dengan peraturan
vang selaras dengan pengarsipan, baik peraturan
di tingkat fasilitas pelayanan kesehatan maupun
di pernenntahan. Perkembangan teknologi yang
mendorong kemajuan pengarsipan terutama di
bidang medis memaksa pemegang kebijakan
untuk terus melaksanakan  analisic  dan
pembaharuan kebijakan terkast retensi rekam
medis. Peneliti pun telah banyak membenkan
sumbangsih  pemikiran  terkait  implementasi
retensi baik  secarn  komvensional  maupun
clektronik, hal ini tentu sangat bermanfaat guna
meningkatkan muiu pelayanan kesehatan di
Indonesia.  berikut adalah  beberapa hasil
penclitian terkait analisis implementasi retensi
berkas rekam medis yang telah penelit
kumpulkan:

Tabel 1. Hasil Kagjian Literatur Terkait Retens: Rekam Medis

No  Penulis, Tahun, Judul Metode Teori Hasil

1. Ramadhani Jumanne Pengalaman Electronic s Emiergency center berhasil memulai
Mashokaa, etal, (2019), Kolaboratif, Medical  Recond  penggunaan EDIS yang
* ferypfernentation of Reéncana (EMR), komprehensif berkat perencanaan
electronic medical neonds  Proyek TI Emergency yang matang, anggota hOm yang
at an Emergency Medicine Deparrtrnent berdedikasi, dan dukungan dan
Bepartment i Tanzania; Tnformation manajemen fasilitas, pemberi dana,
The information Swstem (EDIS) dan pengembang sistem komputer,
techimology perspective” = EDIS mampu meningkatkan akses

data  dan laporan  schingga
memungkinkan banvak provek
penclinan




No  Penuolis, Tahon, Judul Metode Teori Hasil
African  Journal of » Dukungan TIK vang berkelanfutan
Emergency Medicine 9 memungkinkan penyesuaian EDIS
{2019) 165-171 sesuai dengan kebutuhan Emergency
center yang terus berubah.
2. Mastura Md Zali, et.al. Desain Program s Penpelolaan rekam medis sangat
{2018), Kualianf A Emen penting dalam operasional sehari-
“ Maraging Mm‘ dengan Arsip hari guna meningkatkan kinera
Records  in i pengambilan pelayanan kesehatan dan
Medical Centres” data  melalui menngkatkan produldivitas
wawancara khususnya di Depantemen Rekam
International Journal u-!' semi terstruktur Medis
Engincering » Rekam medis harus sesuai dengan
Technology 7 (3. ?II kebhijakan dan standar  yang
(2018) 232-235 diperiukan  untuk  menyimpan
rekam medis secara efektif,
* Praktik manajemen armsip yvang baik
dapat memudahkan togas-migas
o adminisiras secara sederhana

3, Sawieri Cira Budi. (2006). 1. Pendidikan  » Permenkes, e Kegiatan  pengabdian ini  berupa
“Penerapur Konsep  bagi Momor 269, penerapan konsep integrasi berkas
Integrosi - Berbos  Bokom  masyaralos Tahun 2008 rekam medis di RSUD Wates,
Medis DV Rumal Sakit  dengan tentang rekam . Yogyakarta untuk
Ut Daerah Watss,  memberikan  medis membant rumah sakit dalam hal
Kulonprogo, Yogwakarta”  pemahama, » Konsep Royal mncangan formuliv rekam medis

penyuluhan,  Children’s sebagal akibat akan dilakukannya
Indonesian Joumal of  dan  diskusi  Hospital Forms perubahan  sistem  penyimpanan
Community terkait Committee rekam medis  dan  tuntutan
Engagement Vol. 01,  konsep pengguna, seperti dokier, perawat,
No. 02, Maret 2016 integrasi dan tenaga kesehatan lainnya.
rekam medis; » Hasil kegiatan pengabdian ini telah
Iﬂiﬁm ipteks melalol  tahapan  ilmiah  yang
{kegiatan panjang schingga leyak menjadi
adopsi  dan pertimbangan bagi rumah sakit
penerapan untuk  segera  mengaphkastkan
iptek) konsep integrasi  berkas rekam
miedis.

4. Rizal Hilmansyah. Metode Peraturan «5DM di RSUD Natuna belum
(2021}, penelitian meRter cukup. Jumiah petugas 16 orang,
“Analisis Penyebab Tidak  kualitatif untuk  kesehatan Tingkat pendidikan belum sandar
Terfksamanya Retensi  menganalisis MNomor karena banyak yvang lulusan SMA.
dan Permusmahant Berkos  penyebab- 269/ Menkes/F  Aspek pengetahuan perlu
Rebarn Medis i Rumah penyebab tidak  er/T10/ 2008 ditingkatkan karena masih rendah.
Sakir  Umwurn  Daeaht  terlaksananya  tentang rekam e Sarana prasarana di RSUD Matuna
Narina retensi dan  medis belum standar. Tempat

pemusnahan yimpanan berkas rekam medis
Infokes, Vol 11 No 1, bekas rckam El-lu penambahan dan
Februar 2021 medis di RSUD distandarkan menggunakan (lemari
MNatuna, mol o pac) sedangkan jadwal

retensi magih belum ada,

# RSUD Matuna belum mempuryai

Smandar Prosedur Operasional.
Saran penehian  adalah  untuk
membuat Smandar  Prosedur
Opemsional  schingga  menjadi
acuan standar petugas dalam retend
dan pemusnahan  berkas  rekam
medis,




Informasi merupakan bagian yang sangat penting
sebagan salah satu aset strategis bagn organisasi
pemenntahan mawpun  swasta  sehingpa
keberadaanva dimula berharga bagl masyarakat
dan teknologi. Beberapa organisasi menghasilkan
informasi dan catatan yang pertu disimpan untuk
digunakan di masa mendatang, Adapun tujuan
sebuah organisasi menyimpan catatan informasi
vaitu untuk memenuhi persyaratan hukum dalam
mendukung operasi bisnis serta melindung) hak
dengan mengambil alasan administratif, scjarah
dan  armp. MNamun demikian, beberapa
permasalahan yang muncul dalam pengelolaan
informasi terlait rekam medis adalah kurangnya
ruangan yang memadai dan layak, anggaran yang
tidak mencukupi, dan staf yang kurang. Selain itu,
para stal fuga tidak memiliki cara efeknf enatuk
mengelola arsip vang dibuat oleh organisasi. (Zali,
etal, 2018).

Menurnat Hilmansyah (2021) sumber daya
manusia menjadi  salah sam  faktor  vang
mempengaruhi  tidak  efektifiya  pelaksanaan
proses meensi rekam medis karena kurangnya
jumlah petugas, tingkat pendidikan petugas, dan
pengetahuan petugas. Beberapa faktor tersebut
dapat menyebabkan penumpukan beban kera
vang berakibat pada tidak terselesaikannya
beberapa tugas terkait pengelolsan rekam medis,
Selamn 1, tingkat pendidikan petugas dindlai
berpengaruh dalam penyedinan dokumen rekam
medis rawat jalan yang terlambat mengingat
kualifilmsi pendidikan sangat mempengaruhi
tinghkat kedisiplinan dan efektivitas kerjanya,

Inicgrasi desain dokumen rekam medis
yang baik dun benar vang ditunjang denmgan
sarana prasarana memadai meropakan salah satu
lingkah vang bisa dilakukan dengan harmpan
selurub data pada formulir rekam medis dapat
terekam secara  berkesinambungan.  Adapun
proses integrasi vang dilakukan dimula dengan
menentukan ide konsep integrast berkas rekam
medis dan dilanjutkan dengan mengumpulkan
kebijakan dan referensi terkait formulir yang akan
diancang. Mengingat pentingnya hal tersebut,
maka imtegrasi dokumen rekam medis haros
disosialisasikan kepada masyarakat, terutama
bagi tenaga keschatan wang bekena  pada
pelayanan  kesehatan (Budi, 2008). Hal ini
diharapkan dapat memudahkan pengelolaan

dokumen rekam medis yang aktif mavpun inaktif
sehingga proses reténs: fuga dapat bergalan dengan
efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil penelitian Zali (2018)
Pengelolaan rekam medis sangat penting dalwm
kegiatan operasional sehari-hari dalam rangka
meningkatkan kinerja pelayanan keschatan dan
meningkatkan  produkrivitas  khususnya
pelayanan kesehatan seperti rumah sakit. Pada
dasarnya, pengelolaan rekam medis harus sesuai
dengan kebijakan dan standar operasional
prosedur yang dipedukan untuk menyimpan
rekam  medis  secarn  efeknf Kebpakan
mengamanatkan ketentuan wakiu penyimpanan
berkas rekam medis terutama bagi pasien muda
dan pasien dengan varasi resiko {Cooter, et al,
2018) Hal ini dikarenakan praktik manajemen
berkas  rekam  medis  vang  baitk  dapat
memudahkan fugas-tugas  administrasi secara
berkelanjutan,

Di beberapa negara, pengelolaan berkas
rekam medis sudah mengalami perkembangan
Dengan memanfaatkan teknologi dan internet,
pusat pelavanan kesehatan dapat beralih dan
penggunaan berkas fsik menjadi e medical
record/ EME (rekam medis elektronik). Mizalnya
di Tanzania, pusat [syvanan keschatan telah
memanfaatkan  penggunaan EMRE  schingga
mampu menmgkatkan efisiens: rumah sakit dan
klimik dan membenkan layanan yang lebih tepat
wakiu bag pasien, Selam 1w, sistern EMR
memberi penyedia layanan kesehatan akses cepat
untuk evaluasi dokter lain, serta semwa ies
disgnostik.  Jika dilthat dar sedut  pandang
akademis, EMR adalah alat vang singat baik
untuk penelitinn karcna menghasidkan hig data
melalui sejumlah besar informasi kling yvang
disimpan dalam database. Dengan demikian,
secara keseluruhan, pemanfaaman berkas rekam
medis elektronik lebih efisien, aman, dan mudah
diakses oleh petugas layanan kesehatan dan
pasien. (Mashoka, et al, 2019),

Sementara iy, menwrut  Pedoman
Penyelenggaraan dan Prosedur Rekam Medis
Rumah Sakit di Indonesia Tahun 2006, dijelaskan
bahwa retensi atau penyusutan berkas merupakan
kegiatan pengurangan arsip rekam medis dan rak
penyimpanan dengan berbagn cama. Adapun
ketentuan  yang  harus dilaksananakan  oleh




petugas filing yvang pertama adalah melerakkan
arsip rekam medis maktif dan rak file aksd ke mk
file tnaktif dengan memilah pad arak file sesum
dengan tahun kunjungan pasien. Berkas atau amsip
rekam medis inaktif dapat dimikrofilmlan sesuai
denpan ketentuan vang berlaku. Berkas atau arsip
yang telah  dimikoofilmkan  dapat  segera
dimusnahkan dengan cam tertentu schagaimana
ketentuan yang berlaku. Penyimpanan informasi
penting pada berkas rekam medis selain dilakukan
dengan microfilm juga bisa dilaksanakan dengan
proses scan pada berkas atau arsip rekam meds
(Muraimi & Rohmiyati, 2019, Bak cara
konvensional maupun dengan teknologi scan
berkas yang ada, perekaman arsip/berkas rekam
medis sangat penting untuk menjaga informasi
penting vang ada pada berkas tersebut baik bagi
Rusmah Sakit maupun bag pasien itu sendin.

Dar beberapa pilihan proses netensi berkas
reknm medis tersebut, pemanfaatan ieknologi dan
internet juga harus lebih dioptimalkan wnmk
menyesuaikan manajemen  kearsipan di em
digitalisasi, Dengan melakukan digitalisasi maka
berkas-berias rekam medis tersebut dapat dengan
mudah  dikelola dan  dimanfaatkan untuk
keperfuan  vang lebih  besar seperti  untuk
mendukung penelitian di masa depan. Selain itu,
apabila Indimesia mampu memanfaatkan
teknolog: dengan tepat, maka ke depan rekam
medis tidak perlu lagi menggunakan kertas dan
map, melainkan dapat mewujudkan terciptanva
rekam  medis elekronik  yang  tenntegrasi
sehagaimana praknk yang telah dilakukan oleh
Tanznia

SIMPULAN DAN SARAN

Sumber dayva manusia menjadi salah satu fakior
vang mempengaruhi tidak efekrifnya pelaksanaan
proses  retensi rekam omedis.  Selanjutnvia,
penpelolaan rekam medis harus sesuai dengan
kebijakan dan standar operasional prosedur vang
diperlukan untuk menyimpan relam medis secara
efektif. Hal ini dikarenakan praktik manajemen
berkas mekam meds vyang  baikk  dapat
memudahkan tugas-tugas administras  secara
berkelanjutan. i masa mendatang, pemanfaatan
teknologl  dan  internet  juga  harus  lebih
diopumalkan untuk menyesuatkan manajemen
kearsipan di era digitalisasi. Dengan melakukan
digitalisasi maka pengelolaan berkas rekam medis

tersebui dapai lebth efekid dan dimanfaatkan
untuk keperluan yang lebib besar seperti untulk
mendukung penelitian di masa mendatang.
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